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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Profil sekolah 

a. Sejarah singkat SMP Negeri 1 Jabiren Raya 

b. Apa yang menjadi visi dan misi sekolah? 

c. bagaimana tatatertib dan saknsi yang ada di SMP Negeri 1 Jabiren 

Raya? 

d. Bagaimana penerapan tatatertib di sekolah? 

e. Apa kendala dalam penerapan tatatertib di sekolah? 

2. OBSERVASI AWAL ( Pengamatan Berpartisipasi) 

a. Guru PAI 

b. Guru BK 

c. Kepala Sekolah 

d. Siswa Bermasalah 

3. WAWANCARA 

Ada beberapa yang menjadi dasar dalam pertanyaan dalam penelitian 

ini yaitu: 

a. Bagaimana model komunikasi interpersonal guru PAI dengan siswa 

dalam Pembinaan Akhlak di SMP Negeri-1 Jabiren Raya. 

b. Bagaimana langkah-langkah pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru 

PAI dalam komunikasi interpersonal guru PAI dengan siswa di SMP 

Negeri 1 Jabiren Raya Kec. Jabiren Raya. 

c. Apasaja kendala yang dihadapi oleh guru PAI dalam komunikasi 

interpersonal dengan siswa dalam pembinaan ahklak di SMP Negeri 1 

Jabiren Raya Kec. Jabiren Raya. 

 

4. DOKUMEN 

a. Kegiatan pembinaan, berupa photo kegiatan pembinaan siswa. 

b. Data siswa yang bermasalah 



 

 

c. Surat pernyataan siswa yang bermasalah dan surat perjanjian siswa 

untuk tidak berbuat kesalahan yang sama. 

d. Photo-photo kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

a. Guru PAI 

1) Bagaimana model komunikasi interpersonal yang ibu gunakan 

dalam pembinaan Akhlak siswa? 

2) Bagaimana langkah-langkah pembinaan akhlak yang ibu lakukan 

dalam komunikasi interpersonal dengan siswa? 

3) Apasaja kendala yang ibu hadapi dalam komunikasi interpersonal 

dengan siswa dalam pembinaan akhlak? 

b. Kepala Sekolah 

1) Apakah sudah ada pernah dilaksanakan pembinaan Akhlak di SMP 

Negeri 1 Jabiren Raya ? 

2) Jika ada, apa nama programnya, kemudian apa kendalanya? 

 

c. Guru BK 

1) Berapa banyak siswa yang memerlukan pembinaan/  bermasalah di 

SMP Negeri 1 Jabiren Raya? 

2) Barapa kali kegiatan pembinaan/konseling yang dilakukan kepada 

siswa yang bermasalah? 

d. Siswa Bermasalah 

1) Pernahkah mendapatkan/ menerima pembinaan? 

2) Jenis masalah apa yang dialami, mengapa? 

3) Berhasilkah konseling yang diberikan guru BK/ pembinaan yang 

diberikan guru PAI? 

4) Bentuk konseling/pembinaan yang bagaimana diberikan oleh guru 

PAI kepada siswa? 

5) Bagaimana perasaan anda ketika diberikan konseling/pembinaan 

oleh guru PAI? 

 



 

 

Lampiran 3 

 

CATATAN HASIL OBSERVASI 

NO Komponen Ya/ada Tidak 

1 Terkait dengan profil sekolah   

Sejarah singkat SMP Negeri 1 Jabiren Raya   

Apa ada visi dan misi sekolah   

Memiliki tatatertib dan saknsi yang ada di SMP Negeri 1 

Jabiren Raya 

  

Bagaimana penerapan tatatertib di sekolah   

kendala dalam penerapan tatatertib di sekolah   

   

2 Model komunikasi interpersonal guru PAI dengan siswa 

bermasalah 

  

    

    

    

    

    

3 Langkah-langkah pembinaan akhlak   

    

    

    

    

    

    

4 Kendala dalam proses pembinaan akhlak   

    

    

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

CATATAN HASIL WAWANCARA 

NO POKOK 

WAWANCARA 

JAWABAN KET 

A. Bagaimana model komunikasi interpersonal guru PAI dengan siswa 

bermasalah dalam pembinaan akhlak pada SMP Negeri 1 Jabiren Raya 

 Guru PAI (Hayatun 

Nisa, S.Pd.I) 

Ruang guru 

1 Bagaimana penanganaan 

jika ada siswa yang 

melanggar tatib 

sekolah? 

Jika ada siswa saya melakukan 

kesalahan atau perbuatan yang 

tidak baik, tentunya sebagai 

seorang guru saya wajib 

memberikan pengarahan/ nasehat-

nasehat pada siswa saya bahwa 

yang ia lakukan tersebut salah. 

Apabila saya menemukan sikap 

yang tidak baik pada siswa, saya 

langsung memanggilnya untuk 

memberikan arahan atau hukuman 

dari apa yang ia lakukan. 

Wawancara 

dengan ibu 

HN 

2 Bagaimana  proses awal 

pembinaan akhlak?  

untuk membina akhlak siswa di 

sekolah dalam proses 

pembelajaran, kita sebagai guru 

bisa menggunakan komunikasi 

dua arah apabila siswa didalam 

kelas bersifat aktif dan responsive, 

yaitu mengetengahkan pendapat 

atau mengajukan pertanyaan 

diminta atau tidak diminta oleh 

guru. Begitupun pembinaan 

akhlak pada siswa yang 

bermasalah, kita dengarkan dulu 

apa yang menyebabkan dia 

melakukan kesalahan tersebut, 

bagaimana pembelaan dirinya, 

baru di tentukan keputusan 

selanjutnya terhadap siswa yang 

bermasalah itu 

Wawancara 

dengan ibu 

HN 

3 Bagaimana cara 

memberikan contoh dan 

keteladanan? 

Kita sebagai guru agama harus 

memberikan contoh, kalau kita 

tidak memberikan contoh yang 

baik untuk siswa dan siswi tidak 

mungkin mereka bisa mencontoh 

kita. Karena kita guru agama 

Wawancara 

dengan ibu 

HN 



 

 

adalah sebagai panutan dari 

semua guru yang ada, kemudian 

kalau kita berbicara, berbicaralah 

dengan sopan terhadap siswa 

maupun terhadap rekan guru. 

4 Bagaimana cara 

memberikan contoh riil 

kepada siswa yang 

bwrmasalah? 

Didalam proses pembinaan akhlak 

siswa yang bermasalah saya 

selaku guru PAI menggunakan 

contoh riil yang terjadi 

dimasyarakat, baik akibat dan 

konsekwinsi yang didapat orang 

tersebut akibat dari kesalahan 

yang dia buat. Misalnya  siswa 

bermasalah pada kasus merokok, 

merokok selain merugikan diri 

sendiri juga merugikan orang lain, 

yang mengakibatkan 

terganggunya kesehatan baik 

pengguna rokok maupun orang 

yang didekatnya akibat terhisap 

asap rokok 

Wawancara 

dengan ibu 

HN 

5 Bagaimana cara 

pendekatan  dengan 

siswa bermasala? 

untuk mendekati siswa, 

pendekatannya tidak perlu di 

kerasi mereka hanya perlu 

didekati, faktor utama yang harus 

kita hadapi adalah bagaimana cara 

merubah sikap dan perilaku siswa 

tanpa melalui kekerasan. Karena 

melalui perhatian, kita bisa 

mendekatkan diri dengan siswa, 

disamping untuk membuat mereka 

punya motivasi belajar 

pendekatan dan perhatian juga 

lebih mudah merubah sikap dan 

perilaku siswa 

Wawancara 

dengan ibu 

HN 

6 Bagaimana cara 

mendekati siswa dengan 

cara yang bijak? 

siswa bila terlihat melakukan hal 

yang tidak sesuai dengan tata 

tertib sekolah maka guru segera 

memanggil siswa tersebut 

kemudian menasehati dengan cara 

yang bijak, akan tetapi kita 

sebagai guru tidak boleh terlalu 

otoriter kepada siswa karena 

kadang mereka juga tidak akan 

mendengar. Jadi jika 

mendekatinya dengan nasehat 

Wawancara 

dengan ibu 

HN 



 

 

yang lemah lembut 

7 Bagaimana 

penganganan siswa 

bermasalah agar lebih 

berfariasi? 

Berdiskusi/berdialog secara 

berkelompok adalah bentuk 

komunikasi yang saya lakukan 

agar kegiatan pembinaan akhlak 

lebih berfariasi, terlebih lebih 

pada siswa yang bermasalah, yang 

melakukan pelanggaran dengan 

kesalahan yang relative 

sama….apalagi kesalahan tersebut 

termasuk pada kesalahan berat. 

Misalnya,  pada tanggal 30 

Oktober 2018, saya selaku guru 

PAI melakukan pembinaan 

kepada 19 siswa yang melakukan 

pelanggaraan berat yaitu, 

melakukan tindakan asusila 

(Pelecehan Seksual 

Wawancara 

dengan ibu 

HN 

Siswa  Ruang Pembinaan 

8 Bagaimana cara 

pemberian sanksi ? 

Dalam memberikan sanksi pada 

siswa yang bermasalah, 

guru/pihak sekolah disini 

melakukan pemberian 

nasehat/teguran terlebih dahulu 

Siswa LL 

9 Apakah ada pemberian 

nasehat oleh guru? 

Kami sering diberikan nasehat-

nasehat, ceramah. Jika ada siswa 

yang melakukan perilaku yang 

tidak baik. awalnya guru 

memberikan nasehat atau teguran 

kepada kami, tetapi jika ada siswa 

yang melakukan 

kesalahan/pelanggaran yang berat 

maka untuknya dilakukan 

pemanggilan orang tua untuk 

datang kesekolah 

Siswa DL 

10 Bagaimana penentuan 

sanksi yang kamu 

teirma? 

Apabila kami melakukan 

pelanggaran TaTip sekolah, 

biasanya guru terlebih dahulu 

melakukan dialog kepada kami, 

sebelum menentukan sanksi apa 

yang bisa diberikan kepada kami. 

Siswa RN 

11 Pelanggaran apa yang 

kamu lakukan? 

Saya melakukan pelanggaran 

TaTip sekolah, yaitu saya 

membawa HP kesekolah dan di 

HP itu saya ikut group WA dan di 

dalam group tersebut banyak 

Siswa RN 



 

 

kiriman video porno, sehingga 

pada saat rajia/sidak HP vedio 

tersebut di ada di HP saya 

12 Apakah yang kamu 

rasakan setelah bercerita 

kepada guru?   

dengan bercerita kepada ibu guru 

PAI maupun ibu guru BK, hati 

saya merasa lega, permasalahan 

pribadi yang saya hadapi terasa 

lebih ringan, karena tempat saya 

curhat ada, dan ibu guru 

memberikan nasehat/masukan 

yang menguatkan saya, sehingga 

saya lebih tegar dan sedikit 

menerima permasalahan yang 

saya hadapi, terlebih lebih ibu 

guru agama, memberikan nasehat 

bahwa semua cobaan yang saya 

hadapi adalah takdir dari Allah, 

dan Allah tidak akan member 

cobaan kepada umatnya diluar 

batas kemampuannya. 

Siswa LL 

13 Apa ada diskusi dalam 

pembinaan? 

Melakukan diskusi/berdialog 

secara berkelompok dalam 

pembinaan pada kami, siswa yang 

melanggar peraturan atau 

bermasalah ada, tetapi tidak sering 

guru PAI lakukan 

Siswa RS 

Kepala Sekolah Ruang kepala sekolah  

14 Apakah ada kegiatan 

khusus dalam 

pembinaan akhlak? 

Dalam pelaksanaan pembinaan 

akhlak siswa di SMP Negeri 1 

Jabiren Raya, Kegiatan 

pembinaan akhlak yang Khusus 

sih tidak ada, namun kegiatan 

pembinaan akhlak yang dilakukan 

oleh guru PAI, berupa pemberian 

materi pembelajaran dalam 

kegitan belajar mengajar di kelas 

disitu guru agama bisa 

menyisipkan materi-materi 

penbinaan akhlak kepada 

siswanya 

Wawancara 

dengan 

bapak Ebing 

15 Digunakan pada saat apa 

? 

model komunikasi interpersonal 

dalam pembinaan akhlak siswa 

yang diterapkan oleh guru PAI 

yang biasa disampaikan didalam 

kelas itu menggunakan 

komunikasi satu arah, terkadang 

Kepala 

Sekolah 

Bapak 

Ebing 



 

 

juga dua arah dan tak jarang 

menggunakan model komunikasi 

banyak arah, sesuai dengan situasi 

 Guru BK   

16 Digunakan pada saat 

apa? 

Diskusi/dialog yang biasa 

digunakan dalam proses 

penbinaan akhlak siswa, terlebih 

lagi pada siswa yang melanggar 

peraturan atau pada saat terjaring 

rajia oleh guru, disini murid di 

persilahkan untuk membela diri 

atau menjelaskan kepada guru 

kesalahan apa yang dia perbuat, 

kesalahan tersebut berasal dari 

dirinya sendiri atau ikut-ikutan 

teman 

Guru BK 

Ibu OK 

17 Apakah siswa lebih 

terbuka? 

Dengan pendekatan/perhatian 

siswa yang bermasalah, lebih 

terbuka untuk bercerita, atau 

istilahnya curhat kepada kita 

selaku guru BK, tentang masalah 

yang dia hadapi, baik masalah 

pelajaran maupun masalah 

pribadi, baik di sekolah ataupun di 

rumah 

Guru BK 

Ibu OK 

B. Bagaimana langkah-langkah pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru 

PAI dalam komunikasi interpersonal dengan siswa bermasalah di SMP 

Negeri 1 Jabiren Raya. 

18 Apa langkah awal 

setelah siswa diketahui 

melanggar tatib 

sekolah? 

Dalam melaksanakan pembinaan 

akhlak….kepada siswa yang 

melakukan kesalahan/melanggar 

TATIB sekolah, langkah awal 

saya dan guru BK lakukan adalah 

mengidentifikasi masalah yang 

siswa hadapi, istilahnya mencari 

tahu apa yang menjadi 

penyababnya, 

Wawancara 

dengan guru 

PAI, ibu 

HN 

19 Langkah keduanya.. Dari identifikasi masalah pada 

langkah pertama tadi, didapat data 

yang masih berantakan (tidak 

teratur) sehingga pada langkah 

kedua ini saya perlu membuat 

rangkuman data agar 

memudahkan saya dalam 

menentukan langkah selanjutnya 

Wawancara 

dengan guru 

PAI, ibu 

HN 

20 Bagaimana alternatif Dalam kasus siswa LL, untuk Wawancara 



 

 

tindakan yang dibuat? membantunya menyelesaikan 

masalahnya, maka alternatif 

tindakan yang saya buat adalah 

melaksanakan konseling , LL 

tidak perlu malu akan perceraiai 

orang tuanya, dan pekerjaan 

ibunya.  

Ibu guru BK, membantu kami 

memilih alternative /cara kami 

menyelasaikan masalah 

dengan guru 

PAI, ibu 

HN dan 

siswa LL 

21 Apa alternatif tindakan 

untuk siswa RN? 

Dalam kasus siswa RN, untuk 

membantunya menyelesaikan 

masalahnya, maka alternatif 

tindakan yang saya buat adalah 

meminta bantuan orang tua/wali 

dari RN untuk mengawasi RN 

dalam menggunakan HP nya serta 

mengusulkan kepada RN untuk 

keluar dari group WA yang di 

ikutinya yang banyak men sheir 

video porno tersebut. 

 Ibu guru BK, membantu saya 

memilih alternatif /cara kami 

menyelasaikan masalah yaitu saya 

di harapkan keluar dari group WA 

tersebut 

 

Wawancara 

dengan guru 

PAI, ibu 

HN 

Dan siswa 

RN 

22 Alternatif tindakan 

untuk siswa NI? 

Dalam kasus siswa NI, untuk 

membantunya menyelesaikan 

masalahnya, maka alternative 

tindakan yang saya buat adalah 

memberikan pengertian bahwa 

menwarnai rambut itu melanggar 

peraruran sekolah, dan siswa SMP 

Negeri 1 Jabiren Raya tidak 

dibenarkan menwarnai 

rambutnya, serta meminta bantuan 

orang tua NI untuk juga 

memperhatikan NI, NI tidak perlu 

mewarnai rambutnya. 

 Ibu guru BK, membantu saya 

memilih alternatif /cara kami 

menyelasaikan masalah 

Wawancara 

dengan guru 

PAI, ibu 

HN 

Dan siswa 

NI 

23 Apa alternatif tindakan 

untuk siswa RS dan DL? 

Dalam kasus siswa RS dan DL, 

untuk membantunya 

menyelesaikan masalahnya, maka 

alternatif tindakan yang saya buat 

Wawancara 

dengan guru 

PAI, ibu 

HN 



 

 

adalah memberikan informasi 

bahwa perbuatan mereka itu 

termasuk pelecehan seksual dan 

jangan dianggap bercanda, serta 

meminta bantuk kepada orang tua 

mereka untuk selalu patuh dan 

mentaati peraturan sekolah. 

Ibu guru  PAI dan guru BK, 

memanggil orang tua saya 

kesekolah, kami di minta untuk 

tidak bercanda jangan sampai 

keterlaluan dan mematuhi 

peraturan sekolah. 

Dan siswa 

RS dan DL. 

24 Apa langkah terakhir 

dalam proses  

menangani kasus siswa 

bemasalah dalam 

pembinaan akhlak? 

Dalam bimbingan/pembinaan 

akhlak langkah terakhir adalah 

tindak lanjut,  keberhasilan 

bimbingan/pembinaan akhlak 

pada ssiswa bermasalah 

ditentukan oleh siswa bermasalah 

itu sendiri, dalam menggunakan 

saran atau tidak dari konselor/ 

pembimbing (guru PAI). 

Wawancara 

dengan guru 

PAI, ibu 

HN. 

C. Apasaja kendala yang dihadapi oleh guru PAI dalam komunikasi 

interpersonal dengan siswa bermasalah dalam pembinaan akhlak di SMP 

Negeri 1 Jabiren Raya 

25 Apakah ada kendala 

dalam pembinaan 

akhlak dan faktor apa 

yang menyebabkannya? 

Proses pembinaan akhlak pada 

siswa bermasalah di SMP Negeri 

1 Jabiren Raya, terkadang ada 

kendalanya terkatang juga tidak 

ada, hal ini disebabkan dari 

beberapa faktor baik dari siswa 

bermasalah itu sendiri maupun 

dari lingkungan, baik dari 

lingkungan keluarga maupun 

lingkungan sekolah 

Wawancara 

dengan ibu 

HN, dan 

guru BK ibu 

OK.  

26 Kenapa siswa sering 

melakukan kesalahan? 

Siswa bermasalah yang terlibat 

kasus, dan melanggar TATIB 

sekolah hampir semua cenderung 

lebih senang pada hal-hal yang 

menurut dia menyenangkan 

Wawancara 

dengan ibu 

HN. 

27 Kenapa kamu senang 

mewarnai rambut? 

Meski saya tau itu salah 

(mewarnai rambut) dan melanggar 

TATIB sekolah, tapi saya suka 

dan senang melakukannya 

Wawancara 

dengan 

siswa RN 

28 Apa akibatnya kamu 

sering bolos? 

Saya tidak menyadari, karena 

sering bolos sekolah 

Wawancara 

dengan 



 

 

menyebabkan nilai saya jelek siswa LL 

29 Kenapa kamu 

melakukan kesalahan 

itu?  

Saya hanya bercanda,  

Saya tidak tau (menyadari) bahwa 

perbuatan saya ini masuk kedalam 

pelecehan seksual 

Wawancara 

dengan 

siswa RS 

dan DL.  

30 Apa yang membuat 

kamu termasuk dalam 

kasus itu? 

Saya sering menonton yuotube 

dirumah, di grup WA saya banyak 

yang mengirim video porno 

Wawancara 

dengan 

siswa RN. 

31 Orang tua bercerai 

apakah memmpengaruhi 

kepribadian siswa? 

Kenapa? 

Ini terjadi pada salah satu siswa 

kami, orang tuanya bercerai 

sehingga mempengaruhi 

pendidikan dan kepribadiannya.  

Saya malu dengan perceraiyan 

orang tua saya”. 

Wawancara 

dengan guru 

BK, 

Dan siswa 

LL. 

32 Apa kendala dari segi 

orang tua siswa? 

Kadang-kadang ada orang tua 

apabila di panggil kesekolah dan 

dijelaskan tentang kesalahan 

anaknya,,,mereka marah. mereka 

menganggap bahwa pihak sekolah 

memojokkan mereka, membuat 

mereka malu, dan kesalahan 

anaknya di bela”. 

Wawancara 

dengan 

bapak 

Ebing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

POTO BERSAMA SISWA-SISWI SMPN 1 JABIREN 

RAYA PADA SAAT OBSERVASI AWAL 

BERSAMA DEWAN GURU SMPN 1 JABIREN RAYA 



 

 

KEGIATAN WAWANCARA DENGAN SISWA BERMASALAH DAN GURU 

PAI DAN GURU BK 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIANTAN WAWANCARA DENGAN KEPALA 

SEKOLAH 

KEGIATAN PEMANGGILAN ORANG TUA SISWA BERMASALAH 



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN PEMBINAAN SISWA BERMASALAH  PADA TANGGAL 12-02-

2019  
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1. Nama                      : Sri Hairiati 

 

2. Alamat          : JLn. Lintas Kalimantan, Desa Sakakajang, Kec. Jabiren             

Raya, Kab. Pulang Pisau. Kalimantan Tengah. 

 

3. Pendidikan 

a. SDN Anjir Pasar Kota 1 ( Tahun lulus 1994) 

b. SMPN Anjir Pasar Kota 1 (Tahun lulus 1997) 

c. SMA N 1 Anjir Pasar ( Tahun  lulus 2000) 

d. - S1 Fakultas Dakwah , Jurusan KPI ( Tahun lulus 2005) 

- Akta 4 Fakultas Tarbiyah/ PAI/ IAIN Antasari Banjarmasin 

(Tahun lulus 2006) 

4. Tempat Tugas         : SDN Sakakajang 1, Kec. Jabiren Raya, Kab. 

Pulang Pisau 

5. Orang Tua 

a. Ayah                  : Khairi 

b. Ibu                     : Hayati (alm) 

 

6. Suami 

a. Nama                 : Rahli, S. Sos.I 

b. Pekerjaan           : PNS 

c. Tempat Tugas   : Kantor KUA Jabiren Raya, Kec. Jabiren Raya 

 

7. Anak-anak                

a. Muhammad Zaki Rahman 

b. Ahmad Mubarak 

c. Ahmad Faqih 

 

8. Email : srihairiati.bjm@gmail.com 

 

                                             Palangkaraya,      Juni 2019 
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